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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap harga saham. Desain 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah perusahaan Start Up yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian yang digunakan adalah likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan harga saham. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan start up yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 

sampai dengan 2019. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen, dan dianalisis menggunakan analisis regresi 

sederhana dan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) likuiditas berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham, (2) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham, (3) solvabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham, dan (4) likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

Kata Kunci : Harga Saham, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas 

 

Abstract 
This study aims to examine the effect of liquidity, profitability, and solvency on stock prices. The research design used is 

quantitative research. The research subjects are startup companies listed on Indonesia Stock Exchange. The research 

objects used are liquidity, profitability, solvency, and stock prices. The samples in this study were 8 startup companies listed 

on the Indonesia Stick Exchange in the period 2017 to 2019. Data was collected by recording documents, and analysis using 

simple regression analysis and multiple linier regression analysis. The results of this study are: (1) liquidity has a significant 

positive effect on stock prices, (2) profitability has no effect on stock prices, (3) solvency has negative and significant effect 

on stock prices, and (4) liquidity, profitability, and solvency have an effect to the stock prices. 

Keywords: Stock Prices, Liquidity, Profitability, And Solvency 

 

Pendahuluan 

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar 

modal menjalankan dua fungsi, yaitu sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai 

sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal atau investor. 

Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, 

ekspansi, penambahan modal kerja dan lain – lain. Pasar modal menjadi sarana bagi 

masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, 

dan lain – lain. Dengan demikian, masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya 

sesuai dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-masing instrumen keuangan. 

Harga saham di bursa tidak selamanya tetap, adakalanya meningkat dan bisa pula 

menurun, tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran. Di pasar modal, terjadinya 

fluktuasi harga saham tersebut menjadikan bursa efek menarik bagi beberapa kalangan 

pemodal (investor). Disisi lain, kenaikan dan penurunan harga saham bisa terjadi karena 

faktor fundamental, psikologis, maupun eksternal. Terdapat beberapa faktor makro yang 
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mempengaruhi aktivitas investasi saham di Bursa Efek Indonesi (BEI), diantaranya adalah 

tingkat inflasi, tingkat suku bunga, nilai kurs valuta asing, dan lainnya. Tingginya tingkat 

inflasi dapat berakibat pada pergerakan indeks harga saham di BEI. Dari aktivitas pasar 

modal harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh 

investor dalam melakukan investasi karena harga saham menunjukan prestasi emiten. 

Pergerakan harga saham searah dengan kinerja perusahaan, apabila perusahaan mempunyai 

prestasi yang semakin baik maka keuntungan yang dihasilkan dari operasi semakin besar. 

Oleh karena itu, setiap perusahaan menerbitkan saham sangat diperhatikan harga sahamnya.  

Inflasi merupakan fenomena moneter yang pada umumnya menjadi permasalahan yang 

terjadi hampir di semua negara. Inflasi sendiri dapat didefinisikan sebagai naiknya harga – 

harga secara umum dan terus – menerus. Selain itu, menurut Arifin (2001) inflasi juga dapat 

didefinisikan sebagai penurunan daya beli uang. Menurut Tandelilin (2010), inflasi 

merupakan kecenderungan terjadinya peningkatan harga produk – produk secara 

keseluruhanInflasi yang tinggi mengurangi tingkat pendapatan riil yang diperoleh investor 

dari investasi. Sebaliknya, jika tingkat inflasi suatu negara mengalami penurunan maka hal 

ini merupakan sinyal yang positif bagi investor seiring dengan turunnya risiko daya beli uang 

dan risiko penurunan pendapatan riil. 

Inflasi akan mempengaruhi perekonomian dengan adanya menurunnya pendapatan, 

kekayaan, dan efisiensi produksi. Dengan tingginya inflasi maka akan terjadi penurunan 

jumlah permintaan secara agregat. Penurunan jumlah permintaan ini yang nantinya akan 

menurunkan pendapatan perusahaan sehingga akan berpengaruh pada return yang diterima 

perusahaan. Inflasi yang tinggi akan menurunkan profitabilitas suatu perusahaan dimana 

harga produksi semakin naik. Dengan turunnya profit perusahaan adalah informasi yang tidak 

baik bagi para investor di bursa saham dan dapat mengakibatkan turunnya harga saham dan 

akan mempengaruhi return saham perusahaan tersebut (Firmansyah, 2015). 

Istilah apa itu startup sendiri diartikan juga sebagai sebuah persahaan baru yang sedang 

dilakukan pengembangan. Yakni mulai berkembang di akhir tahun 1990 sampai tahun 2000. 

Namun, hingga saat ini istilah apa itu startup cukup diidetikkan dengan segala hal yang 

berhubungan dengan teknologi, internet, web, atau hal lain yang masih ada dalam ranah 

tersebut. Jika kita kembali menengok ke belakang, nyatanya penggunaan istilah apa itu 

startup merupakan hal – hal yang berhubungan dengan internet, website, teknologi. Terlebih 

lagi dengan adanya smartphone yang berbasis Android bisa membuat masyarakat lebih sering 

memakai internet. Dengan begitu startup mana yang tidak tergiur atas adanya peluang ini. 

Sehingga jangan heran jika ada banyak perusahaan yang berlomba-lomba dalam membuat 

startup dengan pelayanan yang baik.  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya sehingga 

lebih menyeluruh. Menurut Kasmir (2012: 151) “rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya” sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2009: 79) “rasio solvabilitas yaitu 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban – kewajiban jangka 

panjangnya. Menurut Riyanto (2001: 32) “solvabilitas suatu perusahaan menunjukan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiaban finansialnya apabila sekiranya 

perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan” menurut Indriyo dan Basri (2002: 71) rasio 

solvabilitas adalah “mengukur bagaimana luasnya (extend) operasi perusahaan dibiayai dari 

hutang.” Berdasarkan defenisi – definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa solvabilitas 

adalah ukuran seberapa besar kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajibannya 

pada saat keadaan operasi atau akan dilikuidasikan. 
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Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dan total ekuitasnya (Dharmatuti, 2004). DER mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian 

dari modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Rasio ini menunjukkan 

perbandingan antara dana pinjaman atau utang dan modal dalam upaya pengembangan 

perusahaan. Jika DER perusahaan tinggi, ada kemungkinan harga saham perusahaan akan 

rendah karena jika perusahaan memperoleh laba, perusahaan cenderung untuk menggunakan 

laba tersebut untuk membayar utangnya dibandingkan dengan membagi dividend 

(Dharmastuti, 2004). H1: terdapat pengaruh solvabilitas terhadap harga saham. 

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang berupa hutang– hutang jangka 

pendek. Irham Fahmi (2012: 121), rasio likuiditas yaitu “kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu”. Sedangkan menurut Kasmir 

(2012: 75) rasio likuiditas adalah “rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan kata lain, rasio likuiditas befungsi untuk 

menunjukan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 

segera jatuh tempo”. 

Hanafi dan Halim (2009: 75) mengungkapkan bahwa ”likuiditas adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar 

perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini merupakan kewajiban 

perusahaan)”. Sedangkan menurut Riyanto (2008: 25), likuiditas adalah ”masalah yang 

berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya yang segera harus dipenuhi. Suatu perusahaan yang mempunyai alat – alat likuid 

sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera 

harus terpenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu 

perusahaan tidak mempunyai alat – alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala kewajiban 

finansialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut insolva. Menurut 

Suad (2003: 195) likuiditas adalah “kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya yang harus segera dipenuhi (jangka pendek)”. Sedangkan menurut Martono dan 

Harjito (2003: 55) likuiditas adalah “indikator kemampuan perusahaan untuk membayar atau 

melunasi kewajiban fianansialnya pada saat jatuh tempo dengan mempergunakan aktiva 

lancar yang dimilikinya. Rasio likuiditas akan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

dalam membayar utang jangka pendeknya. Jika perusahaan mampu membayar kewajibannya, 

maka perusahaan tersebut dapat dinyatakan sebagai perusahaan yang likuid. 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo. Sebagai indikator maka 

digunakan current ratio, yaitu rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan asset lancarnya (current asset). Gitman dan 

Zutter (2012: 71) menyatakan bahwa current ratio dihitung dengan membagi aset lancar 

(fixed asset) dengan kewajiban lancar (current liabilities). Current ratio yang tinggi 

memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti perusahaan 

memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban keuangan jangka pendeknya. 

Semakin besar current ratio mencerminkan likuiditas perusahaan semakin tinggi, karena 

perusahaan mempunyai kemampuan membayar yang besar sehingga mampu memenuhi 

semua kewajiban finansialnya. H2: terdapat pengaruh likuiditas terhadap harga saham. 

Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Ukuran profitabilitas perusahaan dapat berbagai macam seperti: laba operasi, 

laba bersih, tingkat pengembalian invetasi/ aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. 

Robert (1997) mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukan 
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keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas sering 

digunakan oleh para investor sebagai tolak ukur penentuan keputusan pembelian saham 

karena rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dimana 

dari sebagian laba tersebut akan dibagikan kepada investor dalam bentuk deviden. Dengan 

demikian rasio profitabilitas bermanfaat untuk melakukan klasifiksi atau prediksi terhadap 

harga saham. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruky (2003: 82) yang menjelaskan hubungan 

antara rasio profitbilitas dengan harga saham, yaitu: “Rasio profitabilitas sangat umum 

digunakan oleh investor karena merefleksikan kemungkinan laba yang bisa diperoleh 

pemegang saham. Profitabilitas yang tinggi berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki 

peluang untuk memberikan pendapatan yang besar bagi pemegang saham melalui kenaikan 

harga sahamnya”. Sedangkan, menurut Syamsudin (2002: 38), menjelaskan bahwa: “Para 

pemegang saham dan calon pemegang saham menaruh perhatian utama pada tingkat 

keuntungan, baik sekarang maupun yang akan datang. Hal tersebut penting karena tingkat 

keuntungan akan mempengaruhi harga saham yang mereka miliki”. H3: terdapat pengaruh 

profitabilitas terhadap harga saham. 

Kekuatan pasar dapat menjadi tombak dalam penentuan nilai perusahaan, jika pasar 

menilai bahwa perusahaan penerbit saham dalam kondisi baik maka biasanya harga saham 

akan naik. Menurut Jogiyanto (2000: 8) adalah “harga saham yang terjadi dipasar bursa pada 

saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan modal.” Menurut Sartono (2001: 9) 

“harga saham terbentuk di pasar modal dan ditentukan oleh beberapa faktor seperti laba per 

lembar saham, rasio laba terhadap harga per lembar saham, tingkat bunga bebas resiko yang 

diukur dari tingkat bunga deposito pemerintah dan tingkat kepastian operasi perusahaan”. 

Saham tidak hanya terdapat satu jenis, terdapat beberapa jenis saham yang paling umum 

digunakan di pasar modal dan yang paling umum dikenal oleh publik. Menurut Fahmi (2012: 

86) “Dalam pasar modal ada dua jenis saham yang paling umum dikenal publik, yaitu saham 

biasa (common stock) dan saham istimewa (preferred stock). H4: terdapat pengaruh 

likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas terhadap harga  

 

Metode 

Penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran dan pemecahan masalah atas 

apa yang diteliti untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu metode yang tepat dan 

relevan untuk tujuan yang diteliti. Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

perusahaan yang masuk ke dalam perusahaan startup Indonesia yang terdaftar di BEI selama 

periode 2017 – 2019. Rancangan penelitian ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

antara variabel likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap harga. Sampel penelitian 

yang digunakan yaitu sampel jenuh, sehingga seluruh perusahaan menjadi sampel dalam 

penelitian. Jumlah sampel yang digunakan adalah 8 perusahaan startup yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2017 sampai dengan 2019. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah harga saham. Variabel bebasnya adalah likuiditas, profitabilitas, dan 

solvabilitas. Data penelitian yang digunakan adalah data skunder berupa catatan, atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi linier berganda. Sebelum 

melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri 

dari pengujian asumsi normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 

multikolinieritas. 
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Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. 

Adapun hasil pengujian asumsi klasik yang diperoleh adalah sebagai berikut. Uji normalitas, 

berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov-

smirnov didapatkan hasil nilai Asymp-Sig (2 Tailed) sebesar 0,200 atau 0,200 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data lolos uji asumsi normalitas. Uji multikolinieritas, 

berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas didapatkan hasil bahwa ketiga variabel bebas 

memiliki nilai tolerance yang lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang kurang dari 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian lolos uji multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas, 

berdasarkan pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Uji Glejser diperoleh hasil 

bahwa nilai sig dari ketiga variabel lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data lolos 

uji heteroskedastisitas. Uji autokorelasi, berdasrkan hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai 

DW berada diantara du dan 4-du, hal ini mengindikasikan tidak terjadi autokorelasi dalam 

model penelitian. 

Setelah melakukan pengujian asumsi klasik maka dilanjutkan ke analisis regresi linier 

berganda. Dengan rumus berikut Ŷ = 1,108 + 1,139X1 + 0.362X2 – 0,319X3. Interpretasi 

hasil regresi linier berganda adalah sebagai berikut. Konstanta (α) sebesar 1,108 artinya 

bahwa apabila Likuiditas (X1), profitabilitas (X2), dan solvabilitas (X3) nilainya sama 

dengan nol, maka harga saham (Y) sebesar 1,108. Likuiditas (β1) sebesar 1,139 berpengaruh 

positif terhadap harga saham (Y). Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan Likuiditas 

(X1) satu satuan maka variabel harga saham (Y) mengalami kenaikan sebesar 1,139 dengan 

asumsi bahwa variabel independen yang lainnya tetap. profitabilitas (β2) sebesar 0,362 

berpengaruh positif terhadap harga saham (Y). Hal ini mengandung arti bahwa setiap 

kenaikan profitabilitas (X2) satu satuan maka variabel harga saham (Y) mengalami kenaikan 

sebesar 0,362 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya tetap. Solvabilitas (β3) 

sebesar - 0,319 berpengaruh negative terhadap harga saham (Y). Hal ini mengandung arti 

bahwa setiap kenaikan Solvabilitas (X3) satu satuan maka variabel harga saham (Y) 

mengalami Penurunan sebesar 0,319 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya 

tetap. Koefisien determinasi menunjukkan besarnya sumbangan pengaruh yang diberikan 

oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun koefisien determinasi yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,639 atau 63,9%. 

Adapun struktur hubungan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh hasil besarnya hubungan 

pengaruh parsial Likuiditas (X1) terhadap harga saham (Y) yaitu 1,139 (113,9%) dengan p-
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value 0,008 < α 0,05. Sesuai dengan kriteria pengujian maka H0 ditolak, di mana hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial likuiditas (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham (Y) dengan sumbangan pengaruh adalah 113,9%.  

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh hasil besarnya hubungan pengaruh 

parsial Profitabilitas (X2) terhadap harga saham (Y) yaitu 0,362 (36,2%) dengan p-value 

0,054 > α 0,05. Sesuai dengan kriteria pengujian maka H0 diterima , di mana hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham (Y) dengan sumbangan pengaruh adalah 36,2%.  Berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda diperoleh hasil besarnya hubungan pengaruh parsial Solvabilitas (X3) terhadap 

harga saham (Y) yaitu 0,319 (31,9%) dengan p-value 0,006 < α 0,05. Sesuai dengan kriteria 

pengujian maka H0 ditolak, di mana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

Profitabilitas (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham (Y) dengan 

sumbangan pengaruh adalah 31,9%.  Besarnya hubungan pengaruh simultan Likuiditas, 

Profitabilitas, dan Solvabilitas terhadap harga saham (Y) yaitu 0,799 (79,9%) dengan p-value 

0,000 < α 0,05. Sesuai dengan kriteria pengujian maka H0 ditolak, di mana hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara simultan Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Y) sebesar 79,9% dan sisanya 

sebesar 20,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

Likuiditas (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham (Y) dengan besarnya 

pengaruh sebesar 113,9% pada perusahaan startup Indonesia di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

Penelitian ini sejalan dengan pernyataan Ilham Reza Fahlevi (2011) bahwa apabila likuiditas 

perusahan meningkat maka harga saham akan meningkat. Likuiditas sangat penting bagi 

investor karena nilai likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan beroperasi dan 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya tetap waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y) dengan besarnya pengaruh 

sebesar 36,2% pada perusahaan startup Indonesia di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan pernyataan Husnan (2001:317) bahwa apabila kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat, 

hal ini menunjukkan jika profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan juga meningkat. 

Nilai perusahaan yang meningkat menarik perhatian investor, sebelum itu investor perlu 

mengetahui kemampuan perusahaan yang dapat menghasilkan laba. Dengan mengetahui hal 

tersebut, investor mampu mempunyai pandangan atau penilai terhadap perusahaan agar bisa 

menentukan keputusan investasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

Solvabilitas (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham (Y) dengan besarnya 

pengaruh sebesar 31,9% pada perusahaan startup Indonesia di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

Penelitian ini sejalan dengan pernyataan Ilham Reza Fahlevi (2011) bahwa apabila 

solvabilitas perusahan meningkat maka harga saham akan meningkat. Solvabilitas sangat 

penting bagi investor karena nilai solvabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan 

beroperasi dan menyelesaikan kewajiban jangka panjang tetap waktu.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil besarnya pengaruh simultan Likuiditas, 

Profitabilitas, dan Solvabilitas terhadap harga saham (Y) sebesar 79,9% dan sisanya sebesar 

20,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan Ilham Reza Fahlevi (2011) bahwa investor selalu melihat kemampuan perusahaan 

dalam mengelola keuangan baik likuiditas, profit dan solvabilitasnya yang mencerminkan 

perusahaan bisa berkembang dan maju dari kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek 

dan jangka Panjang serta mendapatkan profit dari uasaha yang dikerjakannya.  
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Simpulan dan Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut. 

Likuiditas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

Startup Indnesia periode 2016 – 2019 di Bursa Efek Indonesia, yang berarti bahwa 

kemampuan perusahaan dalam melakukan kewajiban jangka pendek akan berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh secara terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Startup Indnesia periode 

2016 – 2019 di Bursa Efek Indonesia,. Hal ini berarti semakin tinggi ROE maka semakin 

tinggi juga price book value sebagai ukuran dari nilai perusahaan karena investor akan 

membeli saham-saham dan akan lebih tertarik dengan return on equity atau bagian dari total 

profitabilitasnya ke pemegang saham. Return on equity (ROE) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian 

ekuitas pemegang saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Solvabilitas perusahaan 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan pada perusahaan 

Startup Indnesia periode 2016 – 2019 di Bursa Efek Indonesia,. Hal ini berarti apabila 

solvabilitas mengalami peningkatan maka akan mempengaruhi harga saham perusahaan. 

Likuiditas , Solvabilitas dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap harga saham di perusahaan startup Indonesia yang terdaftar di BEI. 

Hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian 

ekuitas pemegang saham akan mempengaruhi nilai perusahaan sebagai pandangan investor 

untuk mempercayai kemampuan perusahaan dalam aktivitas perdagangan saham sehingga 

nilai pasar perlembar saham terhadap ekuitas perlembar saham akan meningkat 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut. Untuk peneliti lanjutan 

disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas dari peneliti sebelumnya seperti 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta periode penelitian yang 

panjang agar mendapatkan hasil yang lebih digeneralisir. Untuk peneliti lanjutan dapat 

menambahkan variabel lain seperti kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan serta 

perubahan nilai valuta asing yang diprediksi bisa mempengaruhi dari nilai perusahaan.  
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